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Pengaplikasian Pupuk Kasgot dan Air Cucian lkan untuk Produksi Mikrogreen
Pakcoy

Application of Kasgot Fertilizer and Fish Washing Water for PakChoi Microgreens
Production

IABSTRACT

Kasgot fertilizer is one of the potentials that can be utilized by the community to become organic fertilizer.
Milkfish is one of the strategic commodities to fulfill protein that is favored by the people of Indonesia,
especially Makassar, but the problem is that milkfish washing water waste is thrown away, causing
environmental pollution. This study aims to determine the effectiveness of the fulfillment of nutrients in
mustard mustard microgreens through the application of cassava fertilizer and milkfish washing water and
to determine the level of knowledge, attitudes and skills of farmers towards the fulfillment of nutrients in
mustard mustard microgreens through the provision of cassava fertilizer and milkfish washing water. This
study method was carried out using a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 factors with
12 treatments and 4 replications. The first factor consists of KO = land (100%), K1 = cash (10%), K2 =
Kasgot (30%), K3 = (50%). The second factor consisted of BO = Control, B1 = milkfish washing water (50
mL/L), B2 = milkfish washing water (100 mL/L). Application of 10% kasgot fertilizer was effective on plant
fresh weight with a value of 0.92692 g, adding root volume to 0.8008 mL, chlorophyll with a value of 6.342
and leaf area with a value of 11.7225 cm?2 |

Keywords: Microgreens, Maggot, Milkfish washing water

ABSTRAK

Pupuk kasgot menjadi salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi pupuk
organik. lkan bandeng merupakan salah satu komoditas yang strategis untuk memenuhi protein yang
digemari oleh masyarakat Indonesia khususnya Makassar tetapi menjadi permasalahan adalah Ilmbah alr
cucian ikan bandeng dibuang begitu saja sehingga menyebabkan pencemaran Ilngkungan] [
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemenuhan nutrisi pada microgreens pakcoy melalu
pupuk kasgot dan air cucian ikan bandeng dan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani terhadap pemenuhan nutrisi pada microgreens pakcoy melalui pemberian pupuk
kasgot dan air cucian ikan bandeng.] Metode penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 12 perlakuan dan 4 ulangan. Faktor
pertama terdiri dari KO = tanah (100%), K1 = Kasgot (10%), K2 = Kasgot (30%), K3 = (50%). Faktor kedua
terdiri dari BO = Kontrol, B1 = air cucian ikan bandeng (50 mL/L), B2 = air cucian ikan bandeng (100 mL/L).
Pemberian pupuk kasgot 10% efektif terhadap berat segar tanaman dengan nilai 0.92692 g, penambahan
volume akar menjadi 0.8008 mL, klorofil dengan nilai 6.342 dan luas daun dengan nilai 11.7225 cm?.

Kata Kunci: Microgreens, Maggot, Air cucian ikan bandeng.

PENDAHULUAN

Kasgot atau |pbekas maggot merupakan sisa dari proses dekomposisi larva lalat Black

Soldier Fly (BSF) yang-disebut-magget. |Larva lalat BSF mengonsumsi apa saja seperti limbah
yang dihasilkan oleh manusia, termasuk sampah organik, sehingga limbah tersebut dapat terurai. |
Bekas maggot (kasgot) ini baik dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Menurut Kastolani (2019)
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pemanfaatan kasgot sebagai pupuk, kasget harus diayak terlebih dahulu {Kastelani—2019)-
Kasgot mengandung unsur hara makro dan mikro yang penting bagi tanaman. Kandungan kasgot

pada penelitian Wita et al. (2020), yaitu N 3,276%, P 3,387%, K 9,74%, C-organik 40,95%,
kandungan C/N rasio 12,50%, dan kadar air 11,04%.

Ikan bandeng cukup banyak dikonsumsi khususnya masyarakat di Sulawesi Selatan karena
dinilai sebagai bahan pangan yang bergizi tinggi (Sadhiq, 2013). Tingkat konsumsi yang cukup
tinggi ini menghasilkan limbah yang cukup tinggi juga. Limbah air cucian ikan pada umumnya
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik baik dalam bentuk padat ataupun cair. Air cucian ikan
yang sering menjadi limbah nyatanya banyak mengandung kalsium (Ca), besi (Fe), nitrogen (N),
magnesium (Mg), dan mangan (Mn) (Rahmawati et al., 2015)|

Microgreens adalah tanaman muda yang dipanen pada umur 7-14 hari setelah tanam dan
memiliki kotiledon yang sudah berkembang seluruhnya dan sepasang daun sejati (Verlinden,
2020). Microgreens mempunyai ukuran berkisar 3-10 cm saat panen dan dipanen tanpa
mengambil akarnya. Microgreens mengandung nutrisi dan vitamin yang lebih tinggi jika
dibandingkan sayuran dewasa (Weber, 2016). Tampilan microgreens cukup menarik dan
memiliki rasa yang kuat, dapat dipasarkan sebagai produk mentah sebagai bahan makanan
seperti salad, sandwich, atau dapat juga digunakan sebagai garnis (Kaisar dan Ernst, 2018).
Microgreens merupakan salah satu bentuk pertanian perkotaan yang perlu dikembangkan karena
kondisi perkotaan yang lahan pertaniannya makin sempit dan laju pertumbuhan penduduk
meningkat 1,23% dari tahun 2020 (BPS Kota Makassar, 2021) |
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Tanaman Pakcoy atau pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu tanaman yang
dapat dijadikan microgreens. Tanaman pakcoy merupakan tanaman sayuran yang umur
panennya pendek, yaitu berkisar 45 hari setelah tanam (Edi dan Bobihoe, 2010). Tanaman
pakcoy mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, fosfor, kalsium, kalium, asam oksalat, zat
besi, asam nikotinik, dan serat (Fahrudin, 2009) yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan
tubuh manusia (Tania dan Astina, 2012),
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Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan pupuk kasgot dan limbah air cucian ikan bandeng
yang banyak dihasilkan dari sisa konsumsi masyarakat Sulawesi Selatan untuk meningkatkan
produksi tanaman microgreens tanaman pakcoy.|
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METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini terbagi atas kegiatan percobaan dan penyuluhan. Kegiatan percobaan
dilaksanakan di kampus Polbangtan Gowa pada bulan April — November 2022.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan diawali percobaan, yaitu mengaplikasikan pupuk kasgot

(K) dan air cucian ikan bandeng (B) pada microgreens pakcoy. Percobaan ini dirancang dengan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan empat kali ulangan dengan

kombinasi perlakuan sebagai berikut:

KOBO = Tanpa Pupuk kasgot dan tanpa air cucian ikan bandeng (kontrol)

KOB1 = pemberian air cucian ikan bandeng 50 mL air

KOB2 = pemberian air cucian ikan bandeng 100 mL air

K1BO = pemberian pupuk kasgot 20 g |
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K1B1 = pemberian pupuk kasgot 20 g dan air cucian ikan bandeng 50 mL/L
K1B2 = pemberian pupuk kasgot 20 g dan air cucian ikan bandeng 100 mL/L
K2B0 = pemberian pupuk kasgot 40 g

K2B1 = pemberian pupuk kasgot 40 g dan air cucian ikan bandeng 50 mL/L
K2B2 = pemberian pupuk kasgot 40 g dan air cucian ikan bandeng 100 mL/L
K3B0O = pemberian pupuk kasgot 60 g
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K3B1 = pemberian pupuk kasgot 60 g dan air cucian ikan bandeng 50 mL/L
K3B2 = pemberian pupuk kasgot 60 g dan air cucian ikan bandeng 100 mL/L

Prosedur Pelaksanaan
a. Persiapan Pupuk Kasgot dan air cucian ikan bandeng

Pupuk Kasgot yang digunakan merupakan pupuk yang telah tersedia dijual dipasaran.
Sedangkan Konsentrasi air cucian ikan bandeng yang digunakan adalah air cucian ikan yang
pertama dari 1,5 kg ikan dicuci dengan 3 L air.
b. Persiapan Media Tanam

Media tanam untuk microgreens pakcoy yang digunakan adalah tanah yang telah
ditambahkan pupuk kasgot (sesuai perlakuan) yang dimasukkan ke dalam wadah dengan
dimensi ukuran 34 x 26 x 4 cm.
c. Penanaman
Benih pakcoy kemudian ditaman pada media yang telah dibuat sebelumnya. Benih pakcoy
sebanyak 300 piji ditabur pada masing-masing media tanam sesuai perlakuan.
d. Pemeliharaan

Tanaman pakcoy yang telah ditanam mendapatkan penyiraman secara teratur
menggunakan sprayer. Untuk pemberian perlakuan air cucian ikan bandeng diberikan pada umur
14 hst mi Ak
e. Panen

Microgreens pakcoy siap dipanen pada umur 14 hari setelah tanam.

Parameter Pengamatan|

Berat segar tanaman
Berat segar tanaman diukur pada saat panen microgreens pakcoy (14 HST) dengan
menggunakan timbangan analitik.

Volume akar
Volume akar diukur pada saat panen microgreens pakcoy (14 HST) dengan menggunakan gelas
ukur.

Klorofil
Klorofil diukur pada saat microgreens pakcoy (14 HST) sebelum panen dengan menggunakan
chlorophyll meter.

Luas Daun
Luas daun diukur pada saat microgreens pakcoy (14 HST) dengan menggunakan jangka sorong.
Pengukuran luas daun menggunakan Rumus p x | x faktor koreksi (0,636) (Sitorus, 2021).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis sidik ragam
(Anova/Uji F) |(Hanafiah, 2010). Data yang diperoleh diolah dengan model matematik dan
Software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic 24. Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menggunakan rumus Model Linear sebagai berikut:

Hijk = p + Ki + Pj + Pk + (Pj x Pk) + eijk

Keterangan:

Hijk = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i
Tl = Nilai tengah umum

Ki = Pengaruh kelompok ke-i

Pk = Pengaruh faktor perlakuan ke-k
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Pjx Pk= Interaksi perlakuan ke-J dan perlakuan ke-k

Eijk = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i
| = 1,2, ccen.n. , k (k = kelompok)

J = 1,2, .. , p ke-1 (p = perlakuan ke-1)

K = 1,2, oo , p ke-2 (p = perlakuan ke-2)

Apabila ada perbedaan yaitu pengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji
Duncan menggunakan Software SPSS Statistic 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pemberian pupuk kasgot dan air cucian ikan bandeng terhadap
pemenuhan nutrisi pada mikcrogreens pakcoy dengan parameter yang diukur yaitu berat segar
tanaman, volume akar, jumlah klorofil dan luas daun dapat dilihat pada uraian berikut:

Berat Segar Tanaman

Hasil penelitian terhadap berat segar tanaman menunjukkan nilai rata-rata dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berat Segar Tanaman
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Berat Segar Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Umur 14
HST.

|Berdasarkan hasil uji ANOVA|, terdapat pengaruh tidak nyata antara interaksi pupuk
kasgot dan air cucian ikan bandeng. Pupuk kasgot berpengaruh sangat nyata dan air cucian ikan
bandeng berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar tanaman. Selanjutnya penjelasan Uji
Lanjut Duncan untuk mengetahui pengaruh setiap faktor dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
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Perlakuan Berat Seg ar Tanaman dalam jurnal, apakah rata kiri atau rata kanan-kiri. Konsisten
K1 0.92692 a
KO 0.81900 b
K3 0.70700 c
K2 0.70700 c

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022



Berdasarkan hasil pada Tabel 1, berat segar tanaman pakcoy umur 14 HST] Perlakuan K1
berbeda nyata dengan KO, K1 juga berbeda nyata dengan K3 dan K2. KO berbeda nyata dengan
K3 dan K2. Tetapi K3 dan K2 tidak berbeda nyata.|

Tabel 2. Uji Lanjut Duncan Air Cucian lkan Bandeng terhadap Berat Segar Tanaman Pakcoy.

Perlakuan Berat Segar Tanaman
B2 0.79513 a
B1 0.78806 a
BO 0.78675 a

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

tidak berbeda nyata dengan B1 dan B2, B1 juga tidak berbeda nyata dengan BO.

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dan 2, perlakuan terbaik terhadap faktor pertama pupuk kasgot
adalah K1 (Pemberian pupuk kasgot 10%) dengan hasil 0.92692 g|. Hal ini tentunya berbeda

nyata dengan perlakuan KO, K3 dan K2. Perlakuan pupuk kasgot KO (tanpa pupuk kasgot)
sebesar 0.081900 g berbeda signifikan dengan perlakuan K3 dan K2. Sedangkan Perlakuan K2
konsentrasi 30% dan K3 konsentrasi 50% tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai
sebesar 0,70700 g berdasarkan uji Duncan a 0,05. Perlakuan untuk faktor kedua air cucian ikan
bandeng adalah B2 (Pemberian air cucian ikan bandeng 100 mL/L) dengan hasil 0,79513 g, B1
dengan dosis pemberian air cucian ikan bandeng 50 mL/L dengan hasil 0.78806 g dan BO (tanpa
pemberian air cucian ikan bandeng) dengan hasil sebesar 0,78675 g. Hasil BO, B1 dan B2
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, hal tersebut menjelaskan bahwa penggunaan
berbagai konsentrasi yang berbeda sama perhitungan yang didapatkan. Menurut Putri (2020),
penggunaan pupuk kasgot dengan konsentrasi 10% dapat memicu pertumbuhan tanaman dapat
lebih baik terkhusus untuk berat segar tanaman dikarenakan kandungan unsur hara yang
terdapat dalam pupuk kasgot mengandung unsur N, P, dan K yang baik untuk tanaman.|

Volume Akar

Hasil penelitian terhadap volume akar tanaman menunjukkan nilai rata-rata dapat dilihat
pada Gambar 2.

Volume Akar
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[Gambar 2. Hasil Pengukuran Volume Akar Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Umur 14
HST)

Commented [WU23]: Keterangan judul gambar jangan
terpisah dari grafik

Berdasarkan hasil uji ANOVA, terdapat pengaruh nyata antara interaksi pupuk kasgot dan
air cucian ikan bandeng. Pupuk kasgot berpengaruh sangat nyata dan air cucian ikan bandeng
berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman|. Selanjutnya dilakukan Uji Lanjut Duncan
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Tabel 3. Uji Lanjut Duncan Pupuk Kasgot terhadap Volume Akar Tanaman Pakcoy.
Perlakuan  Volume Akar

K1 0.8008 a
KO 0.7717 b
K3 0.7100 c
K2 0.7100 ¢

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Berdasarkan Tabel 3, volume akar tanaman pakcoy umur 14 HST. Perlakuan K1 berbeda
nyata dengan KO, K1 juga berbeda nyata dengan K3 dan K2. KO berbeda nyata dengan K3 dan

K2 tetapi K3 dan K2 tidak berbeda nyata-‘ Commented [WU25]: Jelaskan arti sangat nyata dan nyata
seperti apa, bukan ditulis seperti ini.

Tabel 4. Uji Lanjut Duncan Air Cucian lkan Bandeng terhadap Volume Akar Tanaman Pakcoy.
Perlakuan  Volume Akar

B1 0.7538 a
BO 0.7475 ab
B2 0.7431 bc

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4, volume akar tanaman pakcoy umur 14 HST. Perlakuan B1
tidak berbeda nyata dengan BO tetapi berbeda nyata dengan B2. BO juga tidak berbeda nyata
dengan B2.

Hasil penelitian pada Tabel 3 dan Tabel 4 perlakuan terbaik terhadap faktor pertama pupuk
kasgot adalah K1 (Pemberian pupuk kasgot 10%) dengan hasil 0.8008 mL tentunya berbeda
nyata dengan perlakuan KO, K3 dan K2. Perlakuan pupuk kasgot KO (tanpa pupuk kasgot)
sebesar 0.7717 mL berbeda signifikan dengan perlakuan K3 dan K2. Sedangkan Perlakuan K2
konsentrasi 30% dan K3 konsentrasi 50% tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai
sebesar 0,7100 mL berdasarkan uji Duncan a 0,05. Perlakuan untuk faktor kedua air cucian ikan
bandeng adalah B1 (Pemberian air cucian ikan bandeng 50 mL/L) dengan hasil 0,7538 mL.
Adapun BO (tanpa air cucian ikan bandeng) dengan hasil 0,7475 mL tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B1 dan B2. Perlakuan B2 (pemberian air cucian ikan bandeng 100 mL/L) menghasilkan
penambahan volume akar menjadi 0,7431 mL tetapi tidak ada perbedaan yang nyata dengan
perlakuan BO. Menurut Putri (2020) bahwa penggunaan pupuk kasgot dengan konsentrasi 10%
dapat memicu pertumbuhan tanaman dapat lebih baik terkhusus untuk volume akar tanaman
dikarenakan kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk kasgot dan air cucian ikan
bandeng yang baik untuk tanaman. Menurut Jedeng (2019), penambahan bahan organik dalam
media tanam dapat memenuhi kebutuhan unsur hara dan membentuk pori-pori yang mudah
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Hasil penelitian terhadap klorofil menunjukkan nilai rata-rata dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Klorofil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Umur 14 HST
sebelum panen.

Berdasarkan hasil uji ANOVA terdapat pengaruh tidak nyata antara interaksi pupuk kasgot
dan air cucian ikan bandeng. Pupuk kasgot berpengaruh sangat nyata dan air cucian ikan
bandeng berpengaruh tidak nyata terhadap klorofil tanaman. Selanjutnya adalah Uji Lanjut
Duncan dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6

Tabel 5. Uji Lanjut Duncan Pupuk Kasgot terhadap Pengukuran Klorofil Tanaman Pakcoy.
Perlakuan Klorofil

K1 6.342 a
KO 5.350 b
K3 0.700 c
K2 0.700 ¢

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa klorofil tanaman pakcoy umur 14 HST sebelum
panen. Perlakuan K1 berbeda nyata dengan KO, K1 juga berbeda nyata dengan K3 dan K2. KO
berbeda nyata dengan K3 dan K2. Tetapi K3 dan K2 tidak berbeda nyata. |
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Tabel 6. Uji Lanjut Duncan Air Cucian lkan Bandeng terhadap Pengukuran Klorofil Tanaman

Pakcoy.
Perlakuan Klorofil
B1 3.363a
B2 3.281a
BO 3.175a

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Hasil Uji pada Tabel 6 menunjukkan bahwa klorofil tanaman pakcoy umur 14 HST. Perlakuan BO
tidak berbeda nyata dengan B2 dan BO. B2 juga tidak berbeda nyata dengan BO

Hasil penelitian pada Tabel 5 dan 6, perlakuan terbaik terhadap faktor pertama pupuk kasgot
adalah K1 (Pemberian pupuk kasgot 10%) dengan hasil 6,342 tentunya berbeda nyata dengan
perlakuan KO, K3 dan K2. Perlakuan pupuk kasgot KO (tanpa pupuk kasgot) sebesar 5,350
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berbeda dengan perlakuan K3 dan K2. Sedangkan Perlakuan K3 konsentrasi 50% dan K2
konsentrasi 30% tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai sebesar 0,700 berdasarkan
uji Duncan a 0,05. Perlakuan untuk faktor kedua air cucian ikan bandeng adalah B1 (Pemberian
air cucian ikan bandeng 50 mL/L) dengan hasil 3,363. Perlakuan B2 (Pemberian air cucian ikan
bandeng 100 mL/L) dengan hasil 3,281 dan perlakuan BO (tanpa air cucian ikan bandeng)
menghasilkan klorofil sebesar 3,175 tidak ada perbedaan yang nyata. Menurut Putri (2020)
bahwa penggunaan pupuk kasgot dengan konsentrasi 10% dapat memicu pertumbuhan tanaman
dapat lebih baik terkhusus untuk klorofil tanaman dikarenakan kandungan unsur hara yang
terdapat dalam pupuk kasgot dan air cucian ikan bandeng yang baik untuk tanaman. Hasil
penelitian Ashar et al. (2023) menyebutkan bahwa pupuk kasgot dan POC berperan dalam
meningkatkan jumlah klorofil pada microgreens bayam hijau. Hal ini sesuai dengan pendapat
Erawan et al. (2020) bahwa nitrogen pada pupuk sangat penting dan berperan dengan baik untuk
pertumbuhan daun tanaman sehingga dapat menghasilkan kandungan klorofil yang baik. Oleh
sebab itu, penambahan unsur nitrogen lewat pupuk yang optimal dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Ulva et al. (2019) juga menyatakan bahwa Unsur hara N berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman, terutama sebagai unsur pembangun klorofil, lemak, enzim, dan
senyawa lainnyal

Luas Daun
Hasil penelitian terhadap luas daun menunjukkan nilai rata-rata dapat dilihat pada Gambar
4.
Luas Daun
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Luas Daun Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Umur 14
HST.

Berdasarkan hasil Analisis ANOVA, terdapat pengaruh tidak nyata antara interaksi pupuk
kasgot dan air cucian ikan bandeng. Pupuk kasgot berpengaruh sangat nyata dan air cucian ikan
bandeng berpengaruh tidak nyata terhadap klorofil tanaman. Selanjutnya Uji Lanjut Duncan dapat
dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8. |
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Tabel 7. Uji Lanjut Duncan Pupuk Kasgot terhadap Pengukuran Luas Daun Tanaman Pakcoy.
Perlakuan  Luas Daun
K1 11.7225 a
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KO 7.8242 b
K3 0.7100 c
K2 0.7100 ¢
Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Hasil uji pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengukuran luas daun tanaman pakcoy umur
14 HST. Perlakuan K1 berbeda nyata dengan KO, K1 juga berbeda nyata dengan K3 dan K2. KO
berbeda nyata dengan K3 dan K2. Tetapi K3 dan K2 tidak berbeda nyata. |

Tabel 8. Uji Lanjut Duncan Air Cucian Ikan Bandeng terhadap Pengukuran Luas Daun Tanaman

Pakcoy.
Perlakuan Luas Daun
BO 5.0306 a
B2 5.3388 a
Bl 5.3556 a

Sumber: Data Primer setelah Diolah 2022

Berdasarkan Tabel 8, luas daun tanaman pakcoy umur 14 HST. Perlakuan BO tidak
berbeda nyata dengan B2 dan B1. B2 juga tidak berbeda nyata dengan B1.

Hasil penelitian pada Tabel 7 dan 8 mrnunjukkan perlakuan terbaik terhadap faktor
pertama pupuk kasgot adalah K1 (Pemberian pupuk kasgot 10%) dengan hasil 11,7225 cm?
tentunya berbeda nyata dengan perlakuan KO, K3, dan K2. Perlakuan pupuk kasgot KO (tanpa
pupuk kasgot) sebesar 7,8242 cm? berbeda dengan perlakuan K3 dan K2. Sedangkan Perlakuan
K3 konsentrasi 50% dan K2 konsentrasi 30% tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai
sebesar 0,7100 cm? berdasarkan uji Duncan a 0,05. Perlakuan untuk faktor kedua air cucian ikan
bandeng adalah BO (tanpa air cucian ikan bandeng) dengan hasil 5,0306 cm?, perlakuan B2
(pemberian air cucian ikan bandeng 100 mL/L) dengan hasil 5.3388 cm? dan perlakuan B1
(pemberian air cucian ikan bandeng 50 mL/L) menghasilkan luas daun sebesar 5,3556 cm? tidak
ada perbedaan yang nyata.

Luas daun yang meningkat berkaitan dengan unsur hara utamanya Nitrogen. Nitrogen
memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan berkembangnya daun. Jumlah nitrogen yang
tinggi umumnya menghasilkan total luas daun yang lebih besar (Widyaswari, 2017).|

SIMPULAN

Pemberian pupuk kasgot 10% efektif terhadap berat segar tanaman dengan nilai rata-rata
0.92692 g, penambahan volume akar menjadi 0.8008 mL, klorofil dengan nilai 6.342 dan luas
daun dengan nilai 11.7225 cm2. Adapun pemberian air cucian ikan bandeng tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter yang diamati.
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